BAB IV

HASIL PENELITIAN

Kisah Nabi Nuh A.S dan kaumnnya banyak disebutkan dalam al-Quran.

Hal ini sebagai berikut :
1. Q.S Ali Imran (3) ayat 33

2. Q.S An-Nisa (4) ayat 163

w

. Q.S Al-Anam (6) ayat 84

. Q.S Al-A’raf (7)

( t 76-77
at-105-122
11. Q.S Nuh (71) ayat 1-28

200.S §I- G4Reyagh-1
UIN.IMAM.BONJOL
14.Q.S Al- infRO) 6
Ayat-ayat yRADrANaGs, banyak memiliki

kemiripan antara satu dengan yang lain. Hanya lafadnya saja yang berbeda akan

tetapi maknanya sama. Oleh karena itu, penulis mengambil beberapa ayat yang

sudah mewakili dari semua ayat yang mengisahkan nabi Nuh A.S.
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A. Sejarah Nabi Nuh A.S
1. Kelahiran Nabi Nuh A.S
Nabi Adam a.s. telah menjalankan tugasnya dengan sempurna di
bumi selama hidupnya yang panjang. Dalam usianya yang mencapai
sekitar seribu tahun®. Ibnu Abbas mengatakan bahwa anak cucu Adam
selama berabad—abad lamanya berada dalam ke Islaman dan akidah yang

benar. Adam ASgtelah menyakgikan ‘anak cueunya bertebaran di bumi

bimbingan beliau, turunannya

yang telah /Allah“hamp

tidak melakukan pengerusakan di bumi, siang dan malam manusia selalu
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mulai merajalela, manusia mulai lupa, durhaka, bahkan akhirnya ingkar

terhadap AIIRA’&[VDAINGaIkan, bujukan dan

rayuan Iblis masuk dan merusak akidah mereka. Allah SWT. berfirman

dalam Q.S. Al-Mujaadalah 19

! Ismail Pamungkas, Riwayat Para Nabi (Bandung: Rosdakarya, tt), him. 9
2 Muhammad ibnu Kastir, Al- Bidayah wa Al- Nihayah (Mesir: Al- Risalah, 1998), jilid.
1,h. 137
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P — o & o 24 o - &
(19 Bsaall) gpdiip ol 215 O
Artinya : Syaitan Telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa
mengingat Allah; mereka Itulah golongan syaitan. Ketahuilah,
bahwa Sesungguhnya golongan syaitan Itulah golongan yang
merugi( Q.S Al-Mujadallah ayat 19)°

Menurut tafsir al<Mishbah, ayat. ini merupakan uraian tentang

orang-orang munafik. Ayat ini gapjelaskan penyebab utama dari kerugian

itu yakni karena setan b mereka seingga mereka tidak

daya lagl untuk an mereka lupaga@hgingat
n dalam

ha 003 : goalka ol ya endekati

lard : ah yang sung uh eb ingan yang
mer ; Seran. Ketahuilah, 9g (o] a kelompok
setan, al3 N ang P ak kerugian,
karena mereka meluputkan ¢ % dari kenikmatan abadi.*
Iblis yang telah bersumpah sebelumnya untuk menyesatkan
UIN-IMAM-BONJOL
semakin berkuasa. Kerusakan, kesyirikan dan kehancuran mulai terlihat di
muka bumi. t- 5 b i mengutus nabi-Nya

Idris a.s. untuk mengajak manusia kejalan yang benar. Akan tetapi ajakan

itu sama sekali tidak ditanggapi oleh kaumnya, bahkan sesudah Idris wafat

® Departemen Agama RI, op. cit. h.544
* M. Quraish Shihab, op.cit., h. 88
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manusia mulai membuat patung—patung sesembahan dari bongkahan—
bongkahan batu besar.

Ibnu Katsir menceritakan, bahwa patung patung tersebut pada
awalnya adalah suatu bentuk ekspresi kecintaan terhadap lima orang saleh
di zaman Idris a.s. akan tetapi lambat laun manusia mulai berkeyakinan
kalau patung—patung itu mempunyaiskekuatan yang bisa mendatangkan

rezki dan menolakgBerbagai macam bencaha.’ Sungguh, anggapan itu

kesesatan yang nyatayan Iblis'yang terkutuk.

Manusia sem

anak Lamik

Qainan anak
Anusy anak Syits anak Adam a.s”

UIN IMAM BONJOL
N¥ a.s® I8 be p& ba AN uY 2.9 | se
wafatnya AdFs HApN taMun. Sedangkan lbnu
Hibban berpehdapdt, Nabi-NUn a:S. lafMr Sekitar sefatus empat puluh enam

tahun sesudah Adam wafat.Ada juga pendapat lain menyebutkan Nabi

® Muhammad ibnu Kastir, Op. Cit., h. 138
6 -
Ibid
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Nuh a.s lahir sekitar sepuluh abad sesudah kewafatan Adam a.s. Pendapat

ini berpegangan pada hadist Umamah R.a.

Artinya : Dari Umamah R.a berkata, bahwa ada seorang laki — laki
bertanya, ya Rasulallah apakah Adam itu seorang nabi ? Rasul
bersabda, ““ Ya “, lalu laki — laki itu bertanya lagi, berapa lama
jarak antara Adam dengan Nabi Nuh ? Rasul bersabda,
“sepuluh abad.’

Ibnu Kastir menyebutkan bahwa Nabi Nuh adalah hamba yang

pandai bicara, cerdas, sabar dalagy menghadapiberbagai macam kesulitan

hidup. Beliau adalah hag i saleh; rendah hati dan pandai

ukur. Lebih lan

au mengutig an Allah SWT.yagg@nemuji

—Isra’ 3

Blka]) (O=Sug

aS . i U‘; w)é
dari orang i bersama-
Sesungguhn Allah) yang
r (QSal-Isra

Allah srael dengan

mengat@Mamakan nenek Usia yang diangR®®Ui atas bahtera

perahu Nabi Nuh. Nenek moyang itu adalah manusia-manusia pilihan pada
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kepada !;nl srael dengan silsilah keturunan Ini untuk mengi

mereka bathAwatAeiN/@ada nenek moyang

mereka dengan Nabi Nuh, seorang hamba yang pandai bersyukur itu,

agarbani Israel mau kembali ke nasab keturunan yang bersi dan mulia ini.’

" 1bid

® Ibid, h. 165

% Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, di Bawah Naungan Al-Qur’an, (Jakarta : Gema
Insani Press, 2003) Jiid 7, h. 237
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Nabi Nuh a.s. selalu mensyukuri setiap nikmat yang telah
diberikan oleh Allah kepadanya, sebagaimana diceritakan juga, bahwa
beliau adalah hamba yang zuhud, selalu berpuasa mendekatkan diri kepada
Allah .

2. Periode Kerasulan Nabi Nuh A S
Allah SWT YanggMaha Kayanakan karunia tidak menghendaki

terjadinya kerusakan akidah, akhlak dan‘moral manusia di muka bumi ini,

maka dengan sifat Rahmga Dia mengutus para rasul dan para

Oapat tentang umtr Nabi Nuh a.s.
tatkala beliau diangkat menjadi Rasul. Ada yang menyatakan Nabi Nuh

UIN-MAM BONJOL

tahun, dan pendapat lain menyatakan tatkala beliau berusia lima puluh
-~ PADANG

Nabi Nuh adalah rasul pertama yang langsung mendapat tugas dari
Allah SWT.untuk menyuruh seluruh umat manusia kepada akidah tauhid

yang benar. Tentunya dalam mngemban amanah ini bukanlah semudah

10 Muhammad Ibnu Kastir, op. cit., h. 138
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membalik telapak tangan, akan tetapi butuh kesabaran dan kesungguhan
yang mantap dalam hati untuk menghadapi berbagai macam halangan dan
rintangan yang setiap saat datang mengganggu.

Nabi Nuh a.s adalah termasuk salah satu diantara rasul — rasul yang
ulul azmi yang mempunyai kesungguhan dan kesabaran yang tinggi dalam
mengahadapi berbagai macam cobaanyDan Nabi Nuh a.s berhati teguh

dan berkemauangikeras ‘menghadapi“cobaan=cobaan dan pendustaan

kaumnya.

beriman.

endakwahi
erangan. Jika
beliau lakukan @@kwah di malam
hari. Bila ada peluang dakwah secara terang-terangan, beliau

UIN-tMAM-BONJOL

Nuh mengiring nalar pemikiran mereka untuk mencerna rahasia
alam raya, PIA EAJIING nuh menerangkan
fenomena malam yang berangsur gulita. Langit yang menghampar penuh
bintang. Bulan yang bersinar. Matahari yang memberikan cahaya. Bumi

yang mengalir disela-selanya sungai-sungai dan menumbuhkan beragam

1 Jmam Ibnu Katsir, Kisah Para Nabi, Jakarta: Al-Kautsar, 2011, h. 146
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tanaman. Semua itu ia terangkan dengan sangat fasih. la berbicara dengan
dalil yang kuat. la menerangkan hakekat Tuhan Yang Satu. Tuhan yang
Kekuasaan-Nya tidak terbatas dan sangat mengagumkan.

Nuh A.S mematahkan semua argumentasi orang-orang Kkafir
dengan logika para Nabi yang mulia. Yaitu logika pemikiran yang sunyi
dari kesombongan pribadi.ddh kepentinigan-kepentingan khusus.*?

Demikian Nabi Nuh mepdekati“dan meyakinkan kaumnya. Dari

usaha yang fidak kenal ah sedikit orang dari kaumnya.

a membenarkan

Ilah dibutuhkan™MMmu tentang figh

dakwah, yaitu pengetahuan tentang tahapan dakwah, sarana dakwah,

UIN-tMAM-BONJOL

dakwah.

c. Bangga PA AaN Gandang bulu siapa

pun mereka dan berapa pun jumlah mereka.

12 Amin Syukur, Pengantar studi Islam, (Semarang: Lemkota Semarang, 2006) h. 15
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4. Wasiat dan Wafatnya Nabi Nuh A.S
Sesungguhnya Nabi Nuh sesaat sebelum tiba ajalnya ia berkata
kepada anaknya, “Aku ingin memberikan wasiat kepadamu untuk
melaksanakan dua hal dan menjauhi dua hal. (Perintah pertama) jagalah
selalu olehmu kalimat laa ilaaha illallah, karena jika meletakkan tujuh
lapis langit dan tujuh lapisdoumi pada Satu telapak tangan dan meletakkan

kalimat laa ilaaha' illallah™ padg satu“telapakatangan yang lain, maka

kalimat laa [ilaahaillall uli semua Itu. Jika seandainya
ikatan
illallah.

allahi wa

itu adalah Suatu, dan

luk diberika $ , ertama dan

(kesomBongan).
Apabila riwayat dari Ibnu Abbas yang menyebutkan bahwa Nabi

UIN-MAM-BONJOL

terjadinya bencana banjir selama 350 tahun, maka jika digabungkan
semuanya UPIA\IBANtGAdapun mengenai
makamnya, Ibnu Jarir dan Al-Azragi meriwayatkan, dari Abdurrahman bin
Sabith atau ulama tabiin lainnya secara mursal, bahwa makam Nabi Nuh

terdapat di Masjidil Haram.

3 Imam Ibnu Katsir, op.cit., h. 148
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Ini adalah riwayat paling kuat dan paling diunggulkan dari pada
riwayat yang disebutkan oleh sejumlah ulama kontemporer, bahwa
makamnya itu terletak di sebuah lahan di suatu negeri yang dikenal pada
saat ini bernama Karki Nuh. Lahan tersebut diwakafkan dan dibangunkan
sebuah masjid untuk menandakan makam tersebut, begitulah yang
dikatakan oleh mereka. Wadlahu a lam'*

B. Nilai Pendidikan Akhlak Pada Kisgh Nabi Nuh A.S

Kaum Nabi Nuh me uhankan berhala dalam rentang

Karena itu Affah mengutus nab ®a mereka. la dikeral berlidah fasih,

cerdas dan memiliki akal yang cemerlang. Keadaanya semakin sempurna

UIN1MAM-BONJOL

kesabaran, kecakapan berdebat dan mengungkapkan argumen, serta
pandangan yaPA(.A N Gsun hujjah  dan
menyampaikannya sehingga orang-orang mahu menerimanya. *°

Ketika Nabi Nuh berdakwah kepada kaumnya, sebagian besar dari

mereka tidak mau mengikuti ajaran nabi Nuh. Bahkan mereka selalu

“Ibid., h. 149-150
> Muhammad Ahmad Jadul Maula, dkk. Kisah-kisah Al-Quran, terj., Abdurrahman
Assegaf, (Jakarta: Zaman, 2009), h. 35
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membantah dan mendebat Nabi Nuh. Perdebatan antara Nuh dan orang-orang
kafir itu semakin keras. Sampai akhirnya mereka merasa bosan dan menantang

Nabi Nuh. Yang tercantum dalam Hud ayat 32
- T R P IR  Tt T
e it 0 B L Gl i SResls Bdlur 38 7yl 1,J6

(32:358) douiall

Artinya: mereka berkatad™Hal Nuh, ‘Sesungguhnya kamu telah berbantah
dengan Kami, dan ka telah. memperpanjang bantahanmu
terhadap’ Kami, Mak lah kepada Kami azab yang kamu
ancamkan kepad Termasuk orang-orang yang

benart.

satu

u i Nuh kehila a u kepada
ud-ayat;36

4
o< w

Artinya : Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan
beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman

UIN iMAM-BONJOL

Tafsiran avat injf : alangkah _pentingnya ayat ini untuk menjadi
tuntunan dan piR i QACN n enaran, muballigh

dan terutama orang yang telah dihargai kaumnya sebagai ulama. Supaya

mereka memperhatikan nasihat Tuhan kepada Nuh itu, janganlah berdukacita

'8 Hamka, Tafsir Al Azhar, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1988), Juzu’ XII, h. 48
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karena pengikut yang beriman itu tidak bertambah, hanya sebesar yang ada itu
sajalah, yang memang telah beriman juga.*’

Ketika Nuh melihat kalau kalimat itu memang benar dan wahyunya
telah menetapkan kalau tidak ada seorangpun yang akan beriman lagi, dimana
hati-hati mereka telah ditutup dan dikunci sehingga mereka tidak dapat lagi
tunduk kepada bukti nyata atau‘taat terhadap. aturan. keimanan, maka habislah

kesabaran Nuh.'® Diabérkata dalam gurah Nuh ayati26-27

-

2
PR 2 - .z 222 - - - _ -
S5k Tyl 38 0] L SNE 556 ¥ o5 25 063

gguhnya
a akan
elahirkan
h ayat 26-

jatuhnya ¢ . g hendaknya

tidak hanya memperhatikan anggot™® masyarakatnya saja, tetapi hendaknya

p@hati uiike gdfan @Re!ZMpaui sifixa. Betiafiti
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tetapi hendakny. Alttj W i aG‘datang.19
Allah mR kan D Nu m nkan wahyu untuk

membuat kapal. Dalam surat Hud ayat 37

Y Hamka, bid., h. 53

8 Ali Muhammad al-Bajawi ,dkk. Untaian Kisah dalam Al-Quran, terj., Abdul Hamid,
(Jakarta: Darul Hag, 2007), h. 24-25

9 M. Qurais Shihab, op.cit., h. 476
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(37 + 5% O 1) 152l ol 3 B 5 G sy S ol

Artinya : Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk V\;ahyu
Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-
orang yang zalim itu; sesungguhnya mereka itu akan
ditenggelamkan( Q.S Hud ayat 37)

Tafsiran ayat ini : datang perintah Tuhan kepada Nabi Nuh supaya
segera membuat kapal atau bahterd, yaitu di bawah penglihatan mata Tuhan

sendiri. Artinya bahwa Nabi Nuh"membuat kapal itu, selalu beliau dipimpin

oleh wahyu bagaimana cara me al 1tu. Karena kononnya, sebelum

Bahtera Nabi Nuh itu, m embuat alat untuk berlayar.

jaan adahal di dal
mkan?2

2t ini, Nabi Ny
mengejek Nabi

Nuh. Hingga irnya sampailah kepada apa yang

digehegdakigpl h. igRtikagmingmpint i k urun '
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orang kafir yang Ui se abiNu
Ketika PArDAN Gt anaknya, Kan’an

yang termasuk dari golongan orang kafir. Kan’an berusaha melawan ombak

yang akan membinasakannya, hingga Nabi Nuh menjadi kasihan kepadanya.

Nabi Nuh berusaha mengajak anaknya untuk mengikuti ajaran Allah. Akan

% Hamka, op.cit., h. 53-54
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tetapi, Kan’an tetap pada pendiriannya sampai akhirnya dia tenggelam.
Melihat kejadian ini, Nabi Nuh berdoa kepada Allah. Sebagaimana yang

dijelaskan dalam surat Hud ayat 46

e o AU o U Jls 36 A 5 e ) ST 5 8 £ i
(46 : 32y Gnbadi 0 5,85 O llasl )

Artinya : "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang
dijanjikan akan diselamatkan), wsesungguhnya (perbuatan)ny
perbuatan_yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon
kepada<Ku sesuatu u tidak mengetahui (hakekat)nya.
Sesungguhnya A kan “kepadamu supaya kamu
idak berpengetahuan."(Hud

D itulah dia

bertanya.

Allah menurunka bahwa Kan’an

bukanlah anaknya lagi karena dia telah kafir kepada Allah. Sedangkan
UIN{MAM-BONJOL
menasehati Nabi Nuh untuk tidak menjadi orang yang bodoh. Sampai
akhirnya Nabi PAbrAaN(@eorang anak telah
menjadikannya lupa kepada kebenaran.
Dari kisah diatas penulis akan mengemukakan tentang nilai-nilai

pendidikan akhlak yang terdapat pada kisah nabi Nuh A.S, dengan sub

2L 1bid., h. 62-63
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indikator : 1) Nilai keberanian (syaja’ah) pada kisah Nabi Nuh A.S. 2) Nilai
rela berkorban (mujahadah) pada kisah Nabi Nuh A.S. 3) Nilai terpercaya
(amanah) pada kisah Nabi Nuh A.S.
1. Nilai Keberanian (Syaja’ah) Pada kisah Nabi Nuh A.S
Ditinjau dari segi pendidikan, pada kisah Nabi Nuh A.S dapat
dihubungkan dengan tigag@nah yang sedang dikembangkan, yaitu aspek

jasmani (ranah psikomotorik), agpek akal (ranah, kognitif) dan aspek hati

(ranah affektif). Dari p seimbang ketiga aspek inilah

jelas dalam
berdakwah dan"B€ribadah kepada
Allah. Sedangkan secara horinsontal kita mendapati hikmah dalam
UIN-IMAM-BONJOL
bagaimana etika dan strategi Nabi Ibrahim dalam menjalankan
dakwahnya. PAiAtNi@isah Nabi Nuh A.S
adalah nilai keberanian (syaja ah)
Syaja’ah adalah memberanikan diri dalam mengambil kesempatan,

dan ia adalah suatu kebajikan (fadhillah) antara nekat (keberanian yang

berlebihan) dan sangat takut. Selain itu syaja ‘ah juga berarti mencegah diri
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dari ketakutan dan keinginan yang tercela, syaja’ah itu sendiri lahir dari
takut dan marah.

Terkait nilai keberanian (syaja’ah) lbnu Kastir menyebutkan
bahwa nabi Nuh adalah hamba yang pandai bicara, cerdas, sabar dan
berani dalam menghadapi berbagai macam kesulitan hidup. Oleh karena
keberanian Nabi Nuh a.s adalah termasuk salah satu diantara rasul — rasul

yang ulul azmi_gang mempugyai kesungguhan dan kesabaran serta

keberanian yang tinggi i berbagai macam cobaan.?

g kafir itu

menantang

- fi
Artinya : Me efRa ulfsesEBRgo u telah berbantah
deng | erffhjang bantahanmu
terha®ap I, ngk&h®h &a I azab yang kamu

ancamkan kepada kami, jika kamu termasuk orang-orang yang
benar." (Q.S Hud ayat 32)

22 Salim Bahreisy, Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, (Surabaya:PT.
Bina llmu, 1987), h. 17
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Tafsiran : ayat ini satu tantangan yang benar-benar berisi
kesombongan.? Ketika Nabi Nuh terus menerus mendapatkan tantangan
dari kaumnya hal ini membuat nabi Nuh kehilangan harapan dan mengadu

kepada Allah. Hingga turunlah surah Hud ayat 36

%) ol G 0 5 e T N} BB e o

Q.
&%
—n\

A
N
G
\n—
\

\

G
—n

\

bah, hanya

sebesar yang ada itu sajala emang telah beriman juga. Manfaat

dari mengkaji nilai keberanian (syaja’ah) dari kisah Nabi Nuh A.S ini
UIN IMAM-BONJOL
kepada kaumnya walaupun banyak diantara kaumnya yang menentang
ajarannya.
Berdasarkan paparan ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
nilai keberanian (syaja’ah) berupa keteladan yang dicontohkan oleh Nuh

A.S dalam bersikap santun kepada kaumnya walaupun kaumnya berada

% Hamka, op.cit., h. 48
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dalam kesesatan dan teladan yang diberikan Ibrahim as kepada anaknya.
Teladan Nuh A.S ini bisa dicontoh dalam hubungan dan pergaulan antara
pendidikan anak, perlakuan orang tua terhadap anak-anak mereka, dan
perlakuan orang tua terhadap orang lain didalam lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat, akan menjadi teladan bagi anak-anak. Dengan
meniru akhlak dari Nuh A¢S Ini tentunya akan tercipta generasi-generasi

yang memiliki akhiakul karimah

Jika kita lrhat d ilai ‘keberanian (syaja’ah) dari

Artinya : Sesungguhnya Kamitelah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu
ia berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak

anfagi ain o (k 3
ti a ), @ u itip %
h@r es A Praof 5
'IPAiGAINh eMyutus Nuh, dan Nuh
adalah S®aiki® pa Y, Ware ia Wa g paling panjang

#* Muhammad Ahmad Jadul Maula, dkk. Kisah-kisah Al-Quran, terj., Abdurrahman
Assegaf, (Jakarta: Zaman, 2009), h. 35
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umurnya, dia nabi pertama yang diutus Alla setelah idris, tidak seorang
nabi pun yang mendapat penderitaan seperti Nuh.?

Jika direlevansikan dengan dunia pendidikan saat sekarang ini,
keberanian (syaja’ah) penting dimiliki oleh seorang pendidik dan
peserta didik. Adapun nilai keberanian (syaja’ah) ditinjau dari segi
berani menyampaikangkebenaran "bagi pendidik dan peserta didik

sebagai beriku:

1) Bagi pendidik

keberanian

dapat dilihat da yang mencerminkan suatu pribadi

yaitu terdiri dari konsep diri, ide, kenyaataan diri.

UIN IMAM-BONJOL

kesimpulan bahwa pendidik yang memiliki sifat keberanian
(syajcPAp AhNnter ilmu saja, tetapi
juga berani dan benar dalam menanamkan konsep dan ide kepada
peserta didik.

2) Bagi peserta didik

% Syaikh muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir, Tafsir-tafsir Pilihan. Jilid 2.
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar), h. 317
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Keberanian (syaja’ah) yang harus dimiliki oleh peserta
didik sesuai dengan ungkapan, “berani karena benar, takut karena
salah”. Maka dalam pembelajaran seorang peserta didik yang
memiliki sifat keberanian (syaja’ah) harus  berani dalam
menyampaikan argument atau pendapat. Berani mengakui
kesalahan yang diperbuat.

Berdasarkan™ pepjelasan di atas, dapat penulis ambil

arus ‘memiliki sifat keberanian

uh A.S “Jika

kamt berpaling (dari eminta upah

sedikitpun dari padamu. upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka,

UIN-IMAM-BONJOL

berserah diri (kepada-Nya)”. <> Allah SWT. berfirman :
)l L:| L;}A}QA;N

~ . CANCIN _ . e
ez Gy ol S5 s Isale ) T3Sl Gl

% Muhammad Ahmad Jadul Maula, op.cit.,, h. 39
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Artinya : dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta harta
benda kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku
hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan mengusir
orang-orang yang telah beriman. Sesungguhnya mereka akan
bertemu dengan Tuhannya, akan tetapi aku memandangmu
suatu kaum yang tidak Mengetahui™.( Q.S. Hud 29)

Tafsiran ayat ini : aku tidak meminta ongkos dan bayaran dari
kalian untuk menyampaikan‘dakwah dan aku tidak meminta uang atas

nasehatku kepadagkalian, sehingga Kkalian mencurigai aku.?’ Jika

direlevansikan dengan d jdikan‘saat sekarang ini, keberanian

yang disebut

§ dalam hidup

ini tidak perlu dihargai S
ighl ga el ke n noflargal
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pemb en t arin. Js bukanlah identik
dengE&AhﬂAiMGurusan sikap hati.

Dengan keikhlasan inilah seorang pendidik bisa menjadi suri

ara material. Sebagian orang memahami

tauladan %

27 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, ibid., h. 689
Gusmian, Surat Cinta Al-Ghazali: Nasihat-Nasihat Pencerah Hati,(Bandung: PT.
Mizan Pustaka, 2006), Cet. I, him. 168
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Berani menjadi suri tauladan yang baik kepada peserta
didik. Maka menjadi seorang pendidik tidak cukup dengan
mengandalkan bagus secara fisik saja, namun peran sebagai
pendidik menuntut agar bagus luar dalam menjadi suri tauladan ,
yakni memiliki akhlak mulia dan terpuji dalam perbuatan-nya.
Pendidik seperti ini® akan mudah mengarahkan, dan mengontrol

peserta didiknya, karena tidak akan ada'sekat antara ia dan peserta

didiknya, sehing ah dapat menciptakan suasana

belajar yang

njadi ,suri

ilmy“yang ' nya adalah

ementasi dari emiliki akhlak

adi pribadi yan
yang mulia adalah dengan berani untuk menjadi suri tauladan
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulakn bahwa
nilai PA(A&N @uh A.S adalah : 1)
Berani menyampaikan kebenaran. Bagi pendidik pendidik yang
memiliki sifat keberanian (syaja’ah) tugas pendidik tidak hanya
mentransfer ilmu saja, tetapi juga berani dan benar dalam

menanamkan konsep dan ide kepada peserta didik. Bagi peserta
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didik harus memiliki sifat keberanian (syaja’ah) berani karena
benar, takut karena salah. Berani menyampaikan ide dan berani
dalam menuangkan gagasan. 2) Berani menjadi suri tauladan.Bagi
pendidik berani menjadi suri tauladan yakni memiliki akhlak
mulia dan terpuji dalam perbuatannya. Bagi peserta didik harus
memiliki sifat keberanian (svaja’'ah) berani untuk menjadi suri

tauladan yang baik kepada teman-temamdan lingkungan.

2. Nilai Rela Berkorban (M a Kisah Nabi Nuh A.S

Salah satu k

spiratif ya miliki banyak mea@andung
) Sadanan dalamBgi®®ur’ag uh A.S

O Uiamll NU memberi

su Ad3 bNnta gaimana sika rang b3 berkorban
(muj pbnya, berbekaNgPlg Y/ bkoh, penuh
kesab  lika-[i o alan dalam
menghatapi segala bentuk C8

ujian, serta keikfasan yang selalu

diuji oleh Allah SWT.
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melepaskan diri dari segala hal yang menghambat pendekatan diri
terhadap AIIMiAaNs@emal maupun yang
eksternal.”®

Kisah rela berkorban (mujahadah) Nabi Nuh terlihat berada di

tengah-tengah kaumnya selama sembilan ratus lima puluh tahun

2 Yunahar llyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengalaman
LPPI, 2006), h. 109



67

berdakwah menyampaikan risalah Tuhan, mengajak mereka meninggalkan
penyembahan berhala dan kembali menyembah dan beribadah kepada
Allah Yang Maha Kuasa, memimpin mereka keluar dari jalan yang sesat
dan gelap ke jalan yang benar dan terang, mengajari mereka hukum-
hukum syariat dan agama yang diwahyukan oleh Allah kepadanya,
mangangkat derjat manusia yang tertindas dan lemah ke tingakat yang

sesuai dengan fitiah dan Kudraigya, berusahammenghilangkan sifat-sifat

sombong yang melekat mbesar kaumnya, dan medidik

greka, agar merek tolong-menolonggdll antara
h tidak

k uti dan

riman,, berta nd3 jada Allah
ompok*kecil sHg% be

pat dog if Ari nilai rela

berkorba (mujahadah) pad@ #0I Nuh A.S. AllaBerfirman dalam

surat Hud 41 :

C
Artinya : d kali™Qlai k k e dalamnya dengan
m A yaspdan berlabuhnya.”
Sed@ingg@nny -bear Pengampun lagi

Maha Penyayang.

Tafsiran ayat ini : Nuh berkata kepada orang-orang yang beriman

kepadanya: Naiklah kalian ke kapal. Berlayarlah adalah dengan menyebut
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nama Allah dan berlabuhnya juga dengan menyebut nama Allah.*
Alangkah pentingnya ayat ini untuk menjadi tuntunan dan pimpinan bagi
para pendidik, penyeru jalan kebenaran, muballigh dan terutama orang
yang telah dihargai kaumnya sebagai ulama. Supaya mereka
memperhatikan nasihat Tuhan kepada Nuh itu, janganlah berdukacita
karena pengikut yang beriman itu tidak'bertambah, hanya sebesar yang ada

itu sajalah, yang mefnang tefah begiman juga.™

Ketika Nuh'meli itu memang benar dan wahyunya

pDensucian.

Seorang  pendidik  hendaknya mengembangkan  dan

UIN-tMAM-BONJOL

Allah SWT, menjauhkannya dari keburukan, dan menjaga agar tetap

pada fitrP Ati(AN Gaada kaumnya. Nuh

A.S berusaha untuk mensucikan hati mereka sebelum memberikan

pengajaran berupa penyampaian dakwah. Pensucian hati ini berbentuk

% Syaikhk Muhammad Ali Ash-Shabuni, op.cit., h. 693

* Hamka, Ibid., h. 53

32 Ali Muhammad al-Bajawi ,dkk. Untaian Kisah dalam Al-Quran, terj., Abdul Hamid,
(Jakarta: Darul Hag, 2007), h. 24-25
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pemurnian nilai-nilai akidah, membersihkan jiwa dari kesalahan yang
diperbuat.
b. Tugas pengajaran.
Seorang pendidik hendaknya menyampaikan berbagai
pengetahuan dan pengalaman kepada peserta didik untuk
diterjemahkan dalam_gtingkah lakunpdan kehidupannya. Seperti yang

dilakukan ibrahim kepada gyah ‘dan kaumnya. Setelah Nuh A.S

berusaha mensucika gngan bentuk pemurnian akidah.

anbersama sedikit.
Ri: yang berimag ah beberapa
a, yaitu 950

tahun.*® Berdasarkan kisah ayat di atas dapat dipahami bahwa, nilai

la b@r muilhadib) gada kg LN . Shah
UIN.IMAM.BONJOL
Tuhan, ja e edoodan@p ahan berhala dan
kembali RAUA& Gang Maha Kuasa.
Namun kaumnya masih tidak mau untuk mengikuti dakwah tersebut.

Maka relevansi nilai rela berkorban (mujahadah) pada kisah Nabi Nuh

A.S bagi pendidik dan peserta didik adalah :

%3 Syeikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, op.cit., h. 693
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1) Mujahadah dalam wurusan pendidikan, kalau tidak adanya
kesungguhan dalam menjalani pendidikan, maka tujuan pendidikan
tidak akan bisa tercapai. Adapun nilai mujahadah ditinjau dari segi
kesungguhan dalam menjalani profesi sebagai berikut:

a) Bagi pendidik
Pendidik yang memilikipsifat mujahadah menurut Imam

Al-Ghazaligt adalah seorang  yamg bekerja  untuk

menyempurnaka dan  mensucikan  serta

ndekatkan diri kepa@g Allah

membimbing

segi,

di khalifah

t, maka ia

0 memiliki sifat

a seorang guru ya
mujahadah telah mengemban pekerjaan yang sangat penting,
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yang mempunyai tugas sangat tinggi dalam dunia ini. Maka tidak

heranP A\BAthGma adalah pewaris

para nabi.*®®

b) Bagi peserta didik

% Al-Ghazali, Thya’ Ulumiddin, (Jakarta: CV. Faizan, 2009), h. 77
*Barizi, Menjadi Guru Unggul, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h. 130
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Belajar dengan niat ibadah dalam rangka tagarrub kepada
Allah SWT, sehingga dalam kehidupan sehari-hari peserta didik
dituntut untuk menyucikan jiwanya dari akhlak yang rendah dan
watak yang tercela (takhalli) dan mengisi dengan akhlak yang
tepuji (tahalli).

Peserta didik yang bermujahadah dalam pendidikannya

pasti akangmenjaga pikigan dan pertentangan yang timbul dari

berbagai aliran, us dan dapat memperoleh satu
dan men

sampai tun

teks ini,

memiliki

gta berkorban dalam™ didikan, maksudf¥a segala bentuk

material rela dikorbankan untuk proses pendidikan. Adapun nilai

UIN-1MAM-BONJOL
PADANG

a) Bagi pendidik
Seorang guru hanya pantas menggerakkan hidupnya untuk
Allah semata, inilah yang disebut ikhlas. Tapi, hal ini bukan berarti

bahwa kreativitas dalam hidup ini tidak perlu dihargai secara
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material. Sebagian orang memahami ikhlas dengan melakukan
kebajikan tanpa penghargaan secara material. Misalnya mengajar
baca tulis Alquran gratis, menjadi pembicara di pengajian tanpa
bayaran. Gratis bukanlah identik dengan sikap ikhlas, karena ikhlas
adalah urusan sikap hati.*

Menjadi gurtl yang baikessaat mengajar bukan soal sifat si

guru tersebut tapi soal kegnampuan mengatur irama pembelajaran.

Tanggung Jawab baik‘intelektual maupun sikap,
esejawata

sasi dinamis.

Rela berkor™ Ran  seperangkat
modal dan sarana (bulghah) yang memadai dalam belajar. Dalam

UIN IMAM BONJOL

digunakan untuk kepentingan honor pendidik, membeli buku dan

PeralPsA],ApNt@ pendidikan secara

luas. Secara spiritual, inilah investasi yang hakiki dan abadi yang

dapat dinikmati untuk jangka panjang dan masa depan di akhirat.

%Gusmian, Surat Cinta Al-Ghazali: Nasihat-Nasihat Pencerah Hati,(Bandung: PT.
Mizan Pustaka, 2006), Cet. I, him. 168
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Rela berkorban dalam urusan pendidikan bagi peserta didik
adalah : pertama, fisik (badani), yaitu menahan diri dari kesulitan
dan kelelahan badan dalam belajar. Dalam kesabaran ini sering kali
mendatangkan rasa sakit, luka dan memikul beban yang
berat; kedua, psikis (nafsi), yaitu menahan diri dari natur dan

tuntutan hawa nafsd yang mengarahkan seseorang meninggalkan

pertimbangan rasional dalam mencari ilmu.

Bersabar r) serta tidak mudah putus asa
, baik

bahkan

Berdasarkan N di atas dapat diSffhpulakn bahwa
nilai rela berkorban (mujahadah) pada kisah Nabi Nuh A.S adalah
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yang memiliki sifat ini tentu akan bekerja untuk
menyPA, DrAhN rG'nensucikan serta
membimbing anak didiknya untuk mendekatkan diri kepada Allah
‘Azza Wa Jalla. Bagi peserta didik harus Belajar dengan niat
ibadah dalam rangka tagarrub kepada Allah SWT. 2) Rela

berkorban dalam urusan pendidikan. Bagi pendidik hanya pantas
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menggerakkan hidupnya untuk Allah semata. Bagi peserta didik
Bersabar dan tabah (isthibar) serta tidak mudah putus asa dalam
belajar.
3. Nilai Kepercayaan (Amanah) Pada Kisah Nabi Nuh A.S
Amanah adalah kepercayaan yang diamanatkan kepada orang lain
sehingga muncul ketenangan hati tanpa‘kekhawatiran sama sekali. amanah

adalah segala bentuk kepercayaga yang-diberikan kepada seseorang, baik

dalam bentuk perintah g bark: terkait urusan duniawi

n orang

tersebut

p b
s el OB

j lain, Maka
atnya. (QS. al-

endaklah yang ™8 menunaikan d

Bagarah: 283)
Tafsitan Avyat gini: Qahwasanyga.grang g glempercayai g
D
be I akases aflla I
kebaikan . esah ter nyaadanaia gid rhadap agama dan
amanahnya, hinA AN k _Brang lain memiliki
kewajiban yang semakin kuat untuk menunaikan amanah dari dua sisi.

Pertama, penunaian hak Allah dan pelaksanaan perintah-perintah-Nya, dan
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kedua, pemenuhan hak temannya yang telah meridhai amanahnya dan
mempercayai dirinya.®’

Nabi Nuh adalah pribadi yang amanah, indikasi ini dapat diketahui
dari ketika Nabi Nuh A.S mengajak kaumnya untuk takut kepada siksaan
Allah swt. atas kesyirikan yang mereka lakukan, namun kaum Nuh itu
tetap mendustakan dia dan rasul-rasuly,sebelumnya, sehingga nabi Nuh

mengatakan kepadd kaumnya:

kepadanya

mengetahul ingga 2ka tidak perlu

mencarinya. Maka Nuh berkata kepada mereka dengan ucapan yang paling

UIN IMAM BONJOL
bP Nu engdatak al ut atds, Sebagal bemuk
keherananny@atg ALD\A&NG%M sudah dilarang
olehnya dan dia tefmasuk orang yang dikKenal terpefCaya dan tidak pernah

dicurigai oleh kaumnya.*

%7 Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir al-Quran, Jilid 1, (Jakarta: Darul
Haq, 1426 H), h. 485

% Ibid., h. 272

% Muhammad Tahir ibn ,,Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz. XIX (Tunis: al-Dar al-
Tunisiyah li al-Nasyr, 1984 M.), h. 158
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\

I e Cowo -
D) ol &5 Jsed (S5 aslan o Ged e3an JUG

4 _ 4 £ A& _-o0 £ T P
(68-67 : Se¥l) 22U el ST Ul o) il

Artinya : Dia herkata "Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal
sedikitpun, tetapi aku ini adalah utusan dari Tuhan semesta
alam. Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu
dan aku hanyalah_pémberi nasehat yang terpercaya bagimu".
(QS. al-Araf: 67468)

23

—\

Tafsiran ayat Ini: tidakgada ‘padaku 'sebagaimana yang kamu

sangka, lemah akal dag etapl ‘aku adalah utusan Allah

padamu, supaya K endapat pet

tah-perintah nasehat
seorang
u sampaikan endusta.*’
makgud, dari B3 yat tersebut
pembicaraan
tentang "T15alah dan tablig @

anah, sehingga UMQkapan tersebut

sebagai penguat terhadap risalah dan kenabian, 3) penjelasan tentang

UIN-IMAM-BONJOL

amanah oleh kaumnya. Oleh karena itu tidak seharusnya kaumnya
PADANG
menganggap P a
Sebagaimana definisi amanah yang telah dijelaskan sebelumnya
bahwa amanah adalah segala hal yang dipercayakan oleh Allah atau

sesama hamba untuk dijaga dan dilaksanakan, secara garis besar, hal-hal

“0 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, op.cit., h. 319
* Muhammad Fakhr al-Din al-Razi , Mafatih} al-Gaib, Juz. X (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr,
1401 H./1981 M.), h. 145
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yang menjadi penekanan amanah berdasarkan ayat-ayat al-Qur" an antara
lain:

Amanah merupakan pekerjaan yang amat berat, bahkan langit,
bumi dan gunung-gunung tidak mau menerima amanah ketika ditawari,
bukan karena ketidakloyalan mereka terhadap Allah swt., akan tetapi
ketidaksiapan mereka memikul beban amanah.

Amanah _dalam bentu

ekerjaan meliputi berbagai macam

pekerjaan, baik amana leh “Allah swt., seperti tugas

epada malaikat

untuk dijaga yakni segala bentuk perintah dan larangan Allah swt.

UIN-tMAM-BONJOL

yang bermanfaat baginya dan mendekatkan dirinya kepada Tuhannya.

“-PADANG

(283 sad) . hinaf o35 sl 55k

Artinya : Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya. (QS. al-Baqarah: 283)
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Tafsiran Ayat ini: bahwasanya orang yang mempercayai orang
yang bermuamalah dengannya, maka sesungguhnya ia telah
melakukan kebaikan yang besar terhadapnya dan ia ridha terhadap
agama dan amanahnya, sehingga orang yang menaggung hak orang
lain memiliki kewajiban yang semakin kuat untuk menunaikan
amanah dari dua sisi.JPertama, penunaian hak Allah dan pelaksanaan

perintah-perintah-Nya, dan kedua,“pemenuban hak temannya yang

telah meridhai’ama rcayai dirinya.**

pendidik
an tugas
guru. Bagi
profesinya

macam ilmu

pergetahuan.

UIN-+MAM BONJOL

makhluk lain, seperti pengembalian titipan, tidak melakukan penipuan

dalam bP A}B@A\Nr@ bentuk kewajiban

individu, pemerintah, keluarga dan kerabat. Sebagaimana firman Allah

dalam QS. hud ayat 36

*2 Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, op.cit., h. 485
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O5lads 187G a5 96 it 35 08 ) L3S e (B L BT 58 ) (o

(36 : 252)
Artinya : Dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak
akan beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah
beriman (saja), karena itu janganlah kamu bersedih hati tentang

apa yang selalu mereka kerjakan( Q.S hud ayat 36)

Menurut tafsir al-Mishbah ayat ini tentang doa Nabi NuH as,
sebelum jatuhnyagSiksa itu. Ayat »di atas menunjukkan bahwa

seseorang.«f hendaknya hanya memperhatikan anggota

emperhatikan jauh ke depan

kepentingan

yat_ di_ ata hwa nilai

lain, seperti pengembalia an, tidak melakukan penipuan dalam

bentgk gapagain, genjaga giahasi n lagbeniuk |gewWail
UIN-IMAM-BONJOL
c. Amanah erh digmya, @ai ilih sesuatu yang
bermaanA DAV’NriGam masalah agama
dan dunia serta tidak melakukan sesuatu karena dorongan syahwat dan

amarah.

*8 M. Qurais Shihab, op.cit., h. 476
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Maksudnya, pendapat di atas dapat dipahami bahwa nilai
terpercaya (amanah) pada kisah Nabi Nuh A.S bagi pendidik dan
peserta didik adalah hendaklah seorang pendidik amanah terhadap
dirinya sendiri, dan peserta didik amanah dengan dirinya sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulakn bahwa nilai
kejujuran (amanah) pada kisah Nabi Nuh A.S. adalah : 1) Amanah

hamba terhadap Allah, bagi pendidik dan, peserta didik adalah :

pendidik amanah d tugas dan profesinya sebagai

keluarga dan kerabat. 3) pendidik dan peserta didik adalah hendaklah

UIN-tMAM-BONJOL

amanah dengan dirinya sendiri.

PADANG

C. Strategi Penerapan Nilai Pendidikan Akhlak Nabi Nuh A.S pada

Lembaga Pendidikan
Salah satu strategi yang digunakan al-Qur’an untuk mengarahkan

manusia ke arah yang dikehendakinya adalah dengan menggunakan cerita
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(kisah). Dalam al-Qur’an dijumpai banyak kisah, terutama yang berkenaan
dengan misi kerasulan dan umat masa lampau. Muhammad Qutb berpendapat
bahwa kisah-kisah yang ada dalam al-Qur’an dikategorikan ke dalam tiga
bagian; pertama, kisah faktual yang menonjolkan tempat, orang, dan peristiwa
tertentu; kedua, cerita faktual yang menampilkan suatu contoh kehidupan
manusia, agar manusia bisagmencontohmseperti pelaku yang disebutkan

tersebut; ketiga, ceritafdrama ‘yang melukiskan fakta yang sebenarnya tetapi

bisa diterapkan kapan dan di

Adapun Kisah-ki

idikan akhlak yanggerdapat
di dé Ris) il hi il Kisah
Nabi R O [TTV/ I U aaeon( jJuluh dari

Nabi A AS g oleh Allah S ntu ye at manusia

supaya Allah dan, mel 2%y ‘ diri kepada

selain Al a Rasa ity § engarkan dan

ajakan Nab™Nuh tersebut, mereRS encela dan menghtfia Nabi Nuh.

Berbicara seputar penerapan nilai pendidikan akhlak nabi Nuh A.S

UIN-tMAM BONJOL

dalam UU No.20 Tahun 2003, Pasal 3 menyebutkan bahwa: “Pendidikan
Nasional berfPAgBA Nv@dan mem-bentuk
watak serta peradaban manusia yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan Bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
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yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan,
menjadi Warga Negara demokratis serta bertanggungjawab.”

Oleh karena itu, agar pendidikan Islam menjadi kekuatan untuk
membangun akhlak secara utuh, maka pendidikan Islam yang dilakukan
oleh Nabi Nuh A.S harus dipahami secara utuh pula. Islam semestinya tidak
saja dipahami sebagai agama, melainkan juga sebagai konsep tentang

peradaban unggul.** Konsep tersebyg harus-diperkénalkan melalui pendidikan

secara terus menerus, agar pawa oleh Nabi Nuh A.S benar-

be enjadi kekuata membang®t akter secara sempua, dan

tidal il NarTYER88hagiannya Sajemsehagauas anyakan

terjad

kan bahwa t da dif akhlak di

antaran 3|8 L gPBcorang™terbia g yi al-hal yang

baik atal dari ha 4.

cela, supaya

interaksi nianusia dengan Alla dengan sesama Makhluk lainnya

senantiasa terpelihara dengan baik dan harmonis, dan tujuan yang penting

UIN-IMAM-BONJOL

kebenaran dan jalan lurus, yaitu jalan Allah yang dapat mewujudkan

s A DAN G

Pernyataan ini sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia

Nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter bahwa

* bid.,
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Indonesia sebagai bangsa yang berbudaya merupakan negara yang
menjunjung tinggi akhlak mulia, nilai-nilai luhur, kearifan, dan budi pekerti.
Adapun nilai-nilai pendidikan karakter atau akhlak menurut Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017 bahwa dalam rangka
mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui penguatan nilai-nilai religius,
jujur, toleran, disiplin, bekerjafkeras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin

tahu, semangat kebangsaan, cinta tagah air;’menghargai prestasi, komunikatif,

cinta damai, ingkungan, peduli sosial, dan

karakter, bahwag

Jujur. Perilaku yang didasarke®pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan

Ul M'eflMAanB. NGO

dirinya.

. Disiplin. a u k I tib dan patuh pada
berbagai n r
5. Kerja Kefis. Rerila@u g@¥me k sungguh-sungguh

dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (belajar/
pekerjaan) dengan sebaik-baiknya.

6. Kreatif. Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

* Pperaturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter

L
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7. Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8. Demokratis. Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9. Rasa Ingin Tahu. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui  lebih  mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

10. Semangat Kebangsaan. Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri
dan kelompoknya.

11. Cinta Tanah Air. Cara Dberfikiry, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasag lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa.

12. Menghargal Prestasi.

untuk menghasil

i , tenteram, d '.
15. iasaan, men
A : emberikan

16.

kan“yang mendorong dirinya
una bagl masyarakat, dan

membaca
dan orang

gembangkan
ye ; , ah terjadi.
17. ial. Si ingin“tMemberi bantuan
pada orang lain dan masyara .
8. Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan

gas er

ndi M (al

uha

Saat sek AﬂIA NLG n oleh negara barat
muatan nilai ruMyah gedepankan logika

materialisme serta memisahkan antara agama dengan kehidupan. Implikasi

yang dapat dirasakan namun jarang disadari adalah munculnya degradasi

moral yang dialami oleh generasi masa kini.
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Berdasarkan nilai-nilai pendidikan karakter atau akhlak menurut
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017 itu sejalan
dengan nilai keberanian (syaja’ah) pada kisah Nabi Nuh A.S. Nilai rela
berkorban (mujahadah) pada kisah Nabi Nuh A.S. Nilai Kejujuran (Amanah)

Pada Kisah Nabi Nuh A.S.

UIN IMAM BONJOL
PADANG




